BAB IV

METODE PENELITIAN

A. Bahan atau Material Penelitian
Bahan-bahan penyusun campuran beton yang digunakan pada penelitian
ini adalah :

a. Agregat halus berupa pasir yang berasal dari Sungai Krasak, Kecamatan
Tempel, Kabupaten Sleman, D.I Yo gyakarta

b. Agregat kasar (splir) berupa batu pecah yang berasal dari Clereng Kulon
Progo, Yogyakarta dengan ukuran butiran maksimum 20 mm.

¢. Natrium hidroksida berbentuk padat dengan tingkat kemurnian 98% yang
berasal dari Toko Bahan Kimia N gasem Baru.

d. Air yang diambil dari Laboratorium Teknologi Bahan Konstruksi, Jurusan
Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Muhammadiyah Yogyakarta.

e. Sodium silikat berbentuk cair yang berasal dari Toko Bahan Kimia
Ngasem Baru. Yogyakarta.

f. Abu terbang (Fly ash) sebagai prekursor beton geopolimer, berasal dari
CV. LESTARI yang dapat di beli di toko bahan bangunan Andi Jaya,
Godean Yogyakarta.

B. Alat-alat
Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini dari mulai pemeriksaan bahan
sampai dengan pengujian benda uji adalah sebagai berikut :
[.  Timbangan merk Qhauss dengan ketelitian 0,1 gram, untuk mengetahui berat

dari bahan-bahan penyusun beton.

2. Shave shaker machine, digunakan untuk mengayak agregat halus dan agregat

kasar.

3. Wajan dan Nampan besi untuk mencampur dan mengaduk campuran benda

uji.

4. Oven dengan merk Binder, digunakan untuk mengeringkan sampel dalam

pemeriksaan bahan-bahan yang akan digunakan dalam cam puran beton.
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Gelas ukur kapasitas maksimum 1000 mll dengan merk MC, untuk menakar
volume air.

Saringan standart ASTM, dengan ukuran 19,52 mm; 12,5 mm; 9,52 mm; 4,75
mm; 2,36 mm; 1,18 mm; 0,60 mm; 0,30 mm; 0,15 mm.

Mesin Los Angeles dengan merk Tatonas, untuk menguji tingkat keausan
agregat kasar,

Mistar dan kaliper, digunakan untuk mengukur dimensi alat serta benda uji
yang digunakan

Sekop, cetok dan nampan, digunakan untuk menuangkan dan menampung
adukan beton ke dalam cetakan.

Cetakan beton berbentuk silinder dengan diameter 75 mm dan tinggi 150 mm.
Mesin uji tekan beton merk Hung Ta kapasitas 50 MPa, digunakan untuk
menguji dan mengetahui nilai kuat tekan dari beton yang dibuat.
Penumbuk besi untuk menumbuk beton yang sudah dimasukan kedalam

cetakan.

Alumunium foil untuk melapisi beton geopolimer saat proses curing beton.

C. Metode Pclaksanaan

Bagan alir penelitian ini disajikan untuk mempermudah dalam proses

pelaksanaannya. Adapun bagan tersebut dapat dilihat pada Gambar 4.1.

1.

Pemeriksaan Bahan Susun Beton
Pemeriksaan bahan susun beton meliputi pemeriksaan agregat halus,
pemeriksaan agregat kasar dan pemeriksaan mutu, komposisi kimia fly ash.
a) Pemeriksaan agregat halus (pasir)
1) Pemeriksaan gradasi agregat halus (pasir)
Pemeriksaan dilakukan berdasarkan SK SNIJ - 03-1968-1990, analisis
gradasi ini dilakukan untuk mengetahui distribusi ukuran butir pasir
dengan menggunakan saringan/ayakan standar ASTM.
2) Pemeriksaan berat jenis dan penyerapan air agregat halus (pasir)
Pemeriksaan dilakukan berdasarkan SK SNI : 03-1970-1990.

3) Pemeriksaan kadar lumpur agregat halus (pasir)
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Pemeriksaan ini dilakukan untuk mengetahui kandungan lumpur yang
terdapat dalam agregat halus (pasir gunung merapi).
4) Pemeriksaan kadar air agregat halus (pasir)
Pemeriksaan kadar air dilakukap berdasarkan SK SNI : 03-1971-1990.
5) Pemeriksaan berat satuan agregat halus (pasir)
Berat satuan agregat yaitu perbadingan antara berat dan vo!ume'agregat
termasuk pori-pori antar butirannya.
b) Pemeriksaan agregat kasar (kerikil)
Pemeriksaan agregat kasar bahan susun beton yang dilakukan sama
dengan pada pemeriksaan agregat halus, yaitu sebagai berikut :
1) Pemeriksaan berat jenis dan penyerapan air agregat kasar

Pemeriksaan berat jenis dan penyerapan air agregat kasar berdasarkan
SK SNI : 03-1969-1990.

2) Pemeriksaan keausan agregat kasar (kerikil)
Pemeriksaan ini dilakukan untuk mengetahui kekuatan atau ketahanan
agregat kasar (split/kerikil), dengan menggunakan mesin Los Angeles.

Pemeriksaan keausan agregat kasar ini berdasarkan SK SNI : 03-2417-
1991.

3) Pemeriksaan kadar lumpur agregat kasar
Pemeriksaan ini dilakukan untuk mengetahui kandungan Iurﬁpur yang
terdapat dalam agregat kasar.

4) Pemeriksaan kadar air agregat kasar
Pemeriksaan ini dilakukan untuk mengetahui kandungan air yang
terdapat pada agregat kasar. Pemeriksaan ini berdasarkan SK SNI : 03-
1971-1990.

5) Pemeriksaan berat satuan agregat kasar

Berat satuan adalah berat agregat dalam satuan volume.



¢) Pemeriksaan fly ash
a. Pemeriksaan komposisi bahan kimia Sy ash

Pemeriksaan ini untuk mengetahui komposisi bahan kimia dari fly
ash. Dapat dilihat pada Tabel 4.2

Tabel 4.2 Komposisi kimia bahan fly ash

Unsure kimia (%) Fly ash
Si0, 40-60
Al,04 20-26
Fe, 03 4.7
CaO -
MgO 2-1
SO; 0,3-1,6
Alkali 2,5-5

Sumber : Tjokrodimuljo, 1996
b. Pemeriksaan mutu fly ash

Pemeriksaan mutu fly ash menurut ASTM C 6818-96. Pemeriksaan
‘ini dilakukan untuk mengetatahui mutu flay ash, dapat di lihat pada

Tabel 4.3
Tabel 4.3 Syarat mutu fly ash menurut ASTM C 618-96
Reaksi pada fly ash kelas
F C
SiO;+A1,0;5+Fe;0, min (%) 70 70
SO;, maks (%) -5 4
Kadar air maks (%) 3 3
Hilang pijar (%) 10 10
Alakili sebagai Na,O, maks (%) 1,5 1.5
strength activity index dengan semen portland :
7 hari, min (%) 75 75
28 hari, min (%) 75 5

Sumber : Tjokrodimuljo, 1996
Keterangan : Kelas F : Abu pembakaran batu bara jenis anthracite dan
bituminous .

Kelas C : Abu pembakaran batu bara dari subbituminous dan
lignite
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2. Perancangan Campuran Beton (Mix Design)

Rancangan campuran beton yang akan dibuat adalah sebagai berikut :

a. Menggunakan ukuran silinder 75 mm x 150 mm.

b. Ukuran agregat kasar 20 mm dan agregat halus didaerah 2.

c¢. Faktor air semen 0,47

d. Fly ash sebagai pengganti semen

e. Larutan alkali aktifator natrium hidroksida 30% dan sodium silikat

70%.

Untuk menghasilkan campuran beton yang diinginkan, diperlukan
agregat yang baik mutunya. Proses pencampuran agregat halus dan agregat
kasar harus dilakukan dengan benar dan tepat, sehingga diperoleh beton
dengan mutu yang tinggi.

Dalam perancangan campuran beton (Mix Design) ini digunakan SK

SNI : 03-2847-2002 (Tjokrodimuljo, 2007). Langkah-langkah cara

perancangan campuran beton (Mix Design) menurut standar ini

Pembuatan Benda Uji

Sebelum dilakukan pembuatan benda uji yaitu mempersiapkan bahan-
bahan sesuai takaran yang ditentukan di dalam mix design concrete. Prosedur
pencampuran beton geopolimer tidak sama dengan pencampuran beton
konvensional. Metode pembuatan beton geopolimer yaitu sebagai berikut :

a. Agregat kasar dengan agregat halus dicampur ke dalam wajan.

b. Larutan alkali aktifator yaitu natrium hidroksida dengan sodium silikat
dicampur kedalam ember kecil.

c. Kemudian fly ash dicampurkan dengan larutan alkali aktifator.

d. Setelah fIy ash dan larutan alkali aktifator tercampur rata, kemudian air
dituangkan ke dalam campuran bahan tersebut sehingga membentuk pasta
geopolimer.

e. Pasta geopolimer dicampur dan diaduk ke dalam wajan bersama agregat

campuran agregat kasar dan agregat halus.
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f. Kemudian campuran beton geopolimer segar di cetak kedalam cetakan
silinder dengan diameter 7,5 ¢m dan tinggi 15 em dengan dilakukan

penumbukan setiap sepertiga dari tinggi silinder.

Peraw-atan Benda Uji

Perawatan benda uji dilakukan dengan cara pemanasan. Perawatan
beton ini bertujuan untuk menjamin proses hidrasi semen dapat berlangsung
dengan cepat dan menghasilkan kuat tekan beton yang tinggi. Adapun cara
perawatannya adalah sebagai berikut:

a. Setelah 24 jam maka cetakan beton silinder dibuka, lalu beton geopolimer
dilapisi plastik alumunium foil. Pelapisan plastik alumunium foil ini
bertujuan agar beton tidak mengalami pengeringan yang terlalu cepat.

b. Beton diberi nama dengan kertas label.

¢. Kemudian, beton dimasukan ke dalam oven dengan suhu 60° € dilakukan
selama 24 jam. (

d. Setelah itu, beton didiamkan dalam suhu ruang selama 1 hari dan siap
untuk diuji kuat tekan betonnya.

Pengujian Kuat Tekan Benda Uji

Pengujian kuat tekan beton dilakukan dengan mesin uji tekan beton
merk Hung Ta kapasitas 50 MPa, digunakan untuk menguji dan mengetahui
nilai kuat tekan dari beton yang dibuat, yang secara langsung dapat
memberikan nilai kuat tekan pada benda uji dengan beban yang dapat dibaca
pada skala pembebanan. Pengujian dilakukan di T.aboratorium Teknologi
Bahan Konstruksi, Fakultas Teknik, Universitas Muhammadiyah Yogyakarta.
Pengujian dilakukan sebanyak empat kali pada benda uji yang sama yaitu saat
beton berumur 3 hari,7 hari, 14 hari,21 hari dan 28 hari

Beban maksimum yang dapat diterima oleh benda uji dapat diketahui

pada saat angka penunjuk tekanan mencapai nilai tertinggi yang ditkuti hancur

atau retaknya beton setelah menerima beban maksimum.
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D. Analisis Data
Setelah pelaksanaan penelitian selesai, maka akan didapatkan beberapa

data yang nantinya akan digunakan untuk membuat pembahasan dan
kesimpulan dari penclitian ini. Adapun data-data yang didapatkan sebagai
berikut:
1. Data hasil pemeriksaan agregat halus dan agregat kasar kasar.
2. Data hasil uji kuat tekan beton.

Selanjutnya dibuat grafik hubungan antara variasi umur dengan kuat tekan

beton. Dari grafik tersebut akan diperloeh persamaan y yang akan

digunakan untuk mencari umur maksimum pada saat beton geopolimer

berbahan dasar abu terbang (fly ash), mencapai kuat tekan maksimal.
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